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Abstrak
Masalah dalam penelitian ini merupakan bagaimana sistem pengendalian persediaan terhadap Apotek A3 Kota Lubuklinggau. Tujuan penelitian ini merupakan buat mengetahui sistem pengendalian persediaan dalam Apotek A3 Kota Lubuklinggau & menerapkan sistem persediaan tadi menggunakan memakai sistem pengendalian menggunakan metode Always Better Control (ABC), Economic Order Quantity (EOQ) & Re-Order Point (ROP). Jenis penelitian merupakan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Observasi & Dokumentasi. Hasil penelitian ini pertanda bahwa masih ada 17 (16,66%) jenis obat generik yang tergolong grup A, masih ada 22 (21,56%) jenis obat generik yg tergolong grup B & masih ada 63 (61,78%) jenis obat generik yg tergolong grup C. Apotek A3 Kota Lubuklinggau perlu memakai sistem inforrmas yang terintegrasi buat mempermudah supervisi atau pengendalian obat-obatan sebagai akibatnya tidak terjadi kekosongan obat pada saat yg dibutuhkan.
Kata Kunci—  Pengendalian Persediaan, Obat Generik, Analisis ABC, Economic Order Quantity, Reorder Point
Abstract
The problem in this research is how the inventory control system for Apotek A3 Lubuklinggau City is. The purpose of this study is to find out the inventory control system in Apotek A3 Lubuklinggau City and implement the inventory system using a control system using the Always Better Control (ABC), Economic Order Quantity (EOQ) & Re-Order Point (ROP) method. This type of research is qualitative. Data collection is done using Observation & Documentation. The results of this study indicate that there are still 17 (16.66%) types of generic drugs belonging to group A, there are still 22 (21.56%) types of generic drugs belonging to group B & there are still 63 (61.78%) types of drugs generics belonging to group C. Apotek A3 Lubuklinggau City needs to use an integrated information system to facilitate the supervision or control of medicines so that there is no shortage of medicines when needed.
Keywords— Inventory Control, Generic Medicine, ABC Analysis, Economic Order Quantity, Reorder Point
I. PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu, banyak bermunculan perusahaan-perusahaan di berbagai bidang usaha, dan persaingan antar perusahaan semakin ketat. Hal ini semakin menuntut bisnis untuk secara efektif dan efisien menggunakan sumber daya yang ada, seperti sumber daya alam, manusia dan modal, baik dalam bidang jasa, perdagangan atau manufaktur. Dari ketiga sumber daya tersebut, manusia merupakan faktor terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan. (Ustadi et al., 2022)
Selain mencapai suatu tujuan misalnya perusahaan manufaktur dibidang Kesehatan tentu memerlukan manajemen persediaan yang baik dalam Menyusun penyediaan sumber daya atau barang-barang diperlukan dalam melakukan proses produksi. Hal ini dilakukan oleh perusahaan dan dimaksudkan agar proses produksi berjalan dengan lancar. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengurangi adanya risiko yang mungkin timbul, seperti: Kekurangan produk. Bisnis juga dapat meminimalkan biaya penyimpanan, yang tentunya menguntungkan bisnis.
Manajemen persediaan yang tidak tepat dapat menyebabkan kekurangan dan kelebihan persediaan, yang mengakibatkan kerugian bagi apotek. Kelebihan atau kelebihan persediaan dapat meningkatkan biaya yang tentunya menimbulkan biaya penyimpanan. Terlalu banyak persediaan juga meningkatkan risiko pembusukan dan pembusukan. Jika stoknya sedikit, maka stoknya akan habis. Persediaan adalah situasi ketika persediaan obat yang diperlukan habis dan permintaan tidak dapat dipenuhi. Keadaan ini menimbulkan kerugian bagi apotek. Apotek kehilangan kesempatan untuk menjual dan menghasilkan keuntungan. Selain itu, apotek menderita kinerja yang buruk karena mereka tidak dapat memberikan layanan terbaik kepada pasien mereka dan berisiko kehilangan pelanggan. (Ariyadi, 2021)
Pengelolaan persediaan apotek dilakukan di apotek dengan menjalankan fungsi manajemen logistik. Fungsi manajemen logistik adalah proses yang terdiri dari perencanaan dan evaluasi kebutuhan, penganggaran, pengadaan, penyimpanan dan distribusi, pemeliharaan, pembuangan, dan fungsi administrasi. Manajemen persediaan adalah fungsi inti dari pengendalian persediaan yang bertujuan untuk menyeimbangkan penawaran dan permintaan. Ketersediaan jenis dan jumlah obat yang tepat pada waktu yang tepat, berkualitas tinggi dan dengan biaya serendah mungkin merupakan hal yang harus diperhatikan oleh pengelola.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek menyatakan apotek sebagai lembaga pelayanan kefarmasian yang pelayanan kefarmasiannya dilakukan oleh seorang apoteker. Pelayanan kefarmasian adalah pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien terkait kefarmasian yang bertujuan untuk mencapai hasil nyata yang meningkatkan kualitas hidup pasien. Apotek berwenang mengedarkan obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, psikotropika, dan narkotika. Persediaan adalah faktor penting dalam menjalankan bisnis apa pun, termasuk apotek. Tanpa persediaan, unit bisnis tidak dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan berisiko gagal memenuhi tujuan layanan pelanggan. (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014)
Apotek ini menyediakan berbagai jenis obat-obatan yang dibutuhkan di daerah sekitar. Tentunya apotek membutuhkan pengelolaan persediaan yang tepat dan akurat. Selama ini pengelolaan stok obat oleh apotek A3 di Kota Lubklingau hanya dilakukan dengan pemantauan stok masing-masing obat. Order dilakukan hanya pada saat obat menipis, tidak ada pengelompokan obat, dan tidak ada perhitungan khusus untuk menentukan jumlah backorder. Jumlah pesanan hanya berdasarkan perkiraan. Selain menjual obat yang di butuhkan masyarkat di Apotek ini membuka praktek dokter umum sehingga mempermudah masyarakat untuk berobat dan konsultasi masalah keluhan yang di alami dengan kesehatan berdasarkan keluhan yang di alaminya, oleh karena itu, persediaan obat di Apotek A3 harus terkendali agar tidak terjadi kekurangan obat dan kelebihan obat yang terlalu banyak. Untuk mengelola persediaan obat di berbagai jenis apotek, perlu mengklasifikasikannya dengan benar sesuai dengan prioritas kriteria yang berbeda, seperti: Salah satu metode pengendalian persediaan obat adalah metode Always Better Control (ABC).

Model matematika yang paling banyak digunakan dalam manajemen persediaan farmasi adalah Economic Order Quantity (EOQ). Model EOQ digunakan untuk menghitung biaya pesanan dengan biaya optimal dan keseimbangan antara persediaan dan biaya tambahan. Model matematis lainnya adalah meramalkan permintaan dan waktu pemesanan ulang atau titik (ROP) untuk memperkirakan persediaan pengaman (SS) atau persediaan yang wajar. Oleh karena itu, dilakukan perhitungan untuk dapat menjawab ketiga pertanyaan dasar tersebut. Cara yang benar untuk menjawab ketiga pertanyaan dasar tersebut adalah metode analisis Always Better Control (ABC), yang melihat obat mana yang harus dikontrol terlebih dahulu, dan berapa banyak obat yang harus dipesan dan digunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ). Metode titik (ROP) dan inventaris buffer memberi tahu Anda kapan harus memesan Kembali .(Nisa, 2019)
Penerapan analisis ABC, EOQ, ROP nantinya dapat membuat kebijakan penyediaan farmasi, meningkatkan kinerja sistem pengadaan farmasi, mempercepat arus informasi, dan mencapai efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelian kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan dokter pemilik. Apotek A3 Kota Lubuklinggau, pemesanan obat dilakukan setelah obat habis sampai saat ini No. Selain itu, pembukuan struk penjualan pada Apotek A3 masih manual. Berdasarkan uraian di atas, peneliti berencana untuk melakukan penelitian “Analisis Pengendalian Persediaan Obat Generik Dengan Menggunakan Metode Always Better Control (ABC), Economic Order Quantity (EOQ), dan Re-Order Point (ROP) Pada Apotek A3 Kota Lubuklinggau”.
II. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan di Apotek A3 Kota Lubuklinggau  beralamat di Jalan Sultan Mahmud Badarudin 2 No. 49 Rt.03 Kelurahan Tanah Periuk Kecamatan Lubuklinggau Selatan I Kota Lubuklinggau. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Januari 2022 sampai dengan bulan September 2022. Adapun kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 3.1

Kerangka Berpikir

Untuk mengumpulkan data penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya: Metode observasi ini digunakan untuk melihat langsung pada persediaan obat di  Apotek A3 Kota Lubuklinggau.Wawancara adalah kegiatan secara langsung yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung kepada narasumber berkaitan dengan persediaan obat di  Apotek A3 Kota Lubuklinggau. Dalam hal ini adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen yang menyangkut objek penelitian. Adapun data yang diinginkan dalam hal ini adalah mengenai  persediaan obat di  Apotek A3 Kota Lubuklinggau. (Arikunto, 2014) 

Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. Untuk lebih jelas mengenai analisa data tersebut berikut: (Sugiyono, 2018)
a. Data reduction
Mereduksi data berarti “merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi”.
b. Data display (penyajian data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam “bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya”.   
c. Conclusion Drawing/verivication 

 “Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya”.  

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data berkaitan dengan persedian obat generik di Apotek A3 Kota Lubuklinggau
2. Menganalisis laporan data keuangan yang selama ini dibuat
3. Menerapkan pengendalian persedian obat generik pada Apotek A3 Kota Lubuklinggau yang berlaku yang ada seperti :
a. Metode ABC

b. Metode EOQ

c. Metode ROP

4. Menyajikan catatan persediaan terdiri dari :
a. Metode ABC

b. Metode EOQ

c. Metode ROP

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan review dokumen, kemasan tablet Apotek A3 Kota Lubuklinggau memiliki 102 obat generik. Setiap jenis obat memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi jumlah pengguna maupun harga, keduanya menentukan nilai investasi obat. Oleh karena itu, kita perlu mengcover berbagai jenis obat, terutama yang memiliki nilai investasi tinggi. Hal ini sesuai dengan (Heizer dan Render, 2010). Langkah-langkah ini dapat merugikan perusahaan karena perbedaan nilai moneter bahan yang digunakan ketika bahan diperlakukan sama. Oleh karena itu, dalam memprioritaskan persediaan diperlukan pengelompokan obat berdasarkan nilai investasi. Metode yang paling umum digunakan untuk menentukan prioritas persediaan adalah analisis ABC. Saat memesan

obat, Apotek A3 Lubuklinggau tidak melakukan perhitungan khusus terkait jumlah pemesanan. Jumlah pesanan bervariasi sesuai dengan kebutuhan Anda. Ada risiko bahwa biaya pemesanan akan meningkat dalam kasus pesanan kecil, dan biaya persediaan akan meningkat jika jumlah pesanan terlalu besar, yang dapat menyebabkan pembuangan.

Oleh karena itu, penentuan jumlah pesanan yang optimal memerlukan perhitungan yang tepat, yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ). Menggunakan metode ini membantu manajemen menentukan jumlah pesanan sehingga investasi berlebih dalam persediaan tidak tertanam dan kekurangan persediaan tidak terjadi.

Untuk menerapkan metode EOQ yang bertujuan untuk mendapatkan jumlah pemesanan yang optimal tentunya harus didukung dengan sistem informasi yang mampu menentukan konsumsi setiap obat. Sistem informasi Apotek A3 Lubuklinggau belum berjalan optimal dan tidak dapat memberikan informasi tingkat konsumsi obat. Jumlah pesanan hanya berdasarkan perkiraan karena ini merupakan batasan yang diakui Apotek A3.

Kota Lubklingau tidak menggunakan perhitungan khusus dalam menentukan waktu pemesanan ulang Apotek A3. Obat yang dipesan saat stok hampir habis. Hal ini sering mengakibatkan kekurangan obat saat dibutuhkan. Agar perawatan pasien berjalan lancar, obat-obatan harus tersedia kapan pun dibutuhkan. Oleh karena itu, sebaiknya Anda melakukan pemesanan sebelum stok habis.

Untuk menemukan waktu yang tepat, Anda dapat menghitung reorder point (ROP) Anda. Waktu pemesanan ulang diatur untuk memungkinkan inventaris memenuhi kebutuhan inventaris selama masa tenggang atau saat menunggu pesanan tiba. Menurut (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014) lead time adalah waktu tunggu antara pemesanan dan penerimaan obat.

Apotek A3 Lubuklinggau mengakui kurangnya perhitungan buffer stock sebagai kendala dalam menentukan waktu pemesanan ulang, karena tidak memiliki sistem informasi yang memadai dan waktu pemesanan hanya bergantung pada persediaan obat yang tersedia.
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada Apotec A3 Lubklingau pengelolaan dan pemantauan persediaan dilakukan dengan kartu persediaan dan kartu persediaan. Kami tidak menggunakan metode manajemen khusus untuk pengendalian persediaan obat generik. B. Analisis ABC prioritas persediaan, economic order quantity (EOQ) untuk menentukan jumlah pesanan yang optimal atau reorder optimum point (ROP) untuk menentukan waktu pemesanan yang ideal dan buffer inventory.
Berdasarkan analisis investasi ABC, terdapat 17 (16,66%) jenis obat yang termasuk golongan A artinya, anggaran konsumsi sebesar 69,11% dari total konsumsi obat generik, 22 (21,56%) jenis obat generik yang termasuk golongan B yaitu anggaran konsumsi 19,51% dari total anggaran konsumsi obat generik, dan 63 (61,78%) dari total anggaran konsumsi obat generik. obat generik.Obat termasuk golongan C. Artinya, terdapat anggaran konsumsi sebesar 11,4% dari total anggaran konsumsi obat generik.
Kuantitas pesanan optimal berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk obat jenis A adalah 17 kotak dan B adalah 22 kotak sedangkan yang C adalah 63 kotak. Jenis kelompok A lebih sedikit jumlah pemesanannya dibandingkan kelompok B dan C dikarenakan obat jenis A nilai investasinya sangat tinggi.

Dengan metode Reorder Point (ROP) dengan mempertimbangkan persediaan buffer diperoleh titik pemesanan kembali untuk 17 kotak obat adalah kelompok A, titik pemesanan kembali untuk kelompok B adalah 22 kotak serta 63 kotak untuk kelompok C. Dengan mempertimbangkan buffer stock tersebut dapat mengecilkan kemungkinan akan terjadi kelebihan stok obat sehingga mengurangi kadaluarsa terhadap berbagai macam obat.
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